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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan e-filling dan pemahaman self assessment system terhadap kepatuhan WPOP di Kota Samarinda. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data kulitatif yang dikuantitatifkan. Sampel dipilih menggunakan metode sampling purposive. Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan metode pengumpulan data menggunakan media kuisioner. Jumlah sampel yang akan diambil sebesar 100 sampel dan diukur dengan skala likert. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda dan diolah melalui program SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-filling dan pemahaman self assessment system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WPOP di Samarinda.

Kata kunci : Kepatuhan wajib pajak, e-filling,  pemahaman self assessment system



ABSTRACT

	The purpose of this study is to discover the impact of the application of e-filling and knowledge of the self assessment system towards the individual tax compliance. This study is a quantitative study and uses qualitative data that has been quantified. The sampling method for this study is purposive sampling.  This study uses a primary sample by extracting data from the questionnaire. The total amount of data discovered is 100 data and has been measured with Likert Scale. The method of analysis of this study is Multiple Linear Regression (MLR) analysis and processed with SPSS version 24. The result of this study shows the application of e-filling and The knowledge of the self assessment system positive and significantly affects the individual tax compliance in Samarinda. 

Keywords: Tax compliance, e-filling, knowledge of self assessment system
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[bookmark: _Toc113996988]1.1 Latar Belakang
Pajak adalah salah satu sumber penerimaan negara yang sangat di andalkan dan sangat potensial di samping penerimaan negara lainnya seperti pinjaman luar negara, hibah, penjualan migas dan penjualan non migas. Penerimaan pajak yang cepat karena sifatnya yang wajib dan memaksa masyarakat serta didasari oleh undang-undang. Bukan hanya kewajiban pajak pun merupakan hak untuk setiap warga negara dengan bentuk peran serta dalam pembiayaan negara dan pembangunan nasional yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur (Resmi, 2017). Dalam menjalankan pembangunan negara membutuhkan dana yang tidak sedikit oleh karena itu penerimaan pajak terhadap penerimaan negara diharapkan meningkat dan mencapai target dari tahun ke tahun.
Dalam usaha meningkatkan penerimaan pajak Direktorat Jendral Pajak (DJP) memiliki banyak kendala antara lain tingkat kepatuhan pajak yang masih rendah.  DJP telah berusaha meningkatkan kepatuhan pajak dengan mengubah sistem pemungutan pajak dari office assessment menjadi self assessment (Agustiningsih & Isroah, 2016). Dengan perubahan tersebut wajib pajak (WP) diberikan kepercayaan untuk menghitung, membayar jumlah pajak terutang dan melaporkannya dengan Surat Pemberitahuan (SPT) tetapi dengan diubahnya sistem perpajakan tersebut pengetahuan, kepatuhan, kesadaran, kejujuran dan kedisiplinan WP sangat penting dalam meningkatkan penerimaan pajak. Diubahnya sistem pemungutan pajak diharapkan membuat paradigma masyarakat berubah, pajak tidak lagi dipandang menjadi beban melainkan tugas kenegaraan karena masyarakat di beri tanggung jawab serta kepercayaan. 
Dengan isu kepatuhan wajib pajak, meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah agenda penting negara. Adanya pengetahuan, kepatuhan, kesadaran, kejujuran dan kedisiplinan wajib pajak sangat berpengaruh dan memegang peran penting dalam meningkatkan realisasi penerimaan pajak. Mengubah sistem pemungutan pajak, DJP berkewajiban untuk melakukan pembinaan, pengawasan, pelayanan, pemeriksaan pajak dan penerapan sanksi pajak karena tanggung jawab pemungutan bukan lagi tanggung jawab pemerintah. 
[bookmark: _Toc113344683]Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Kota Samarinda
	Tahun
	Target Penerimaan Pajak
	Realisasi Penerimaan Pajak
	Capaian (%)

	2019
	3,001,628,691,000
	2,647,659,924,132
	88.21%

	2020
	2,393,467,362,000
	2,502,047,407,821
	104.54%

	2021
	2,153,967,024,000
	1,941,348,175,202
	90.13%


Sumber : DJP, 2022
	Pada tabel 1 dapat di simpulkan bahwa capaian realisasi penerimaan pajak dengan target yang telah di tetapkan pada tahun 2019 dan 2021 di Samarinda belum tercapai. Tidak tercapainya realisasi penerimaan pajak di sebabkan oleh banyak hal salah satunya kepatuhan wajib pajak. 
Kurangnya kepatuhan wajib pajak merupakan faktor melemahnya self assessment system. Seringkali wajib pajak tidak taat dengan alasan kesulitan dengan proses pelaporan dan pembayaran. Perkembangan teknologi yang pesat pemerintah berusaha untuk memanfaatkan dengan mengeluarkan program baru yang bernama E-system guna mengejar pertumbuhan Tax Ratio dalam pelaporan SPT yang di dalamnya diterapkan pelaporan dan pembayaran dengan sistem self assesment serta mengefisiensi dan mempermudah pekerjaan yang berhubungan  dengan efisiensi perpajakan.  Dalam metode E-system seluruh rangkaian pembayaran pajak dapat diakses pada internet dan telah terintegrasi dengan kantor pajak. Dalam E-system terdapat e-registration yang merupakan metode pendaftaran secara online, e-filling yang  merupakan pengisian SPT secara online dan real time, e-SPT yang merupakan metode untuk mengunggah form SPT dapat diisi dan di kiriman kembali secara online dan terakhir adalah e-billing metode pembayaran pajak online dengan cara memasukkan kode billing yang diterima oleh wajib pajak. Adanya sistem baru diharapkan dapat meningkatkan penerimaan pajak serta memudahkan wajib pajak karena dengan e-system rangkaian metode perpajakan dapat diakses dimanapun dan kapanpun pada aplikasi yang telah ditunjuk DJP atau wabsite resmi DJP.
[bookmark: _Toc113344684]Tabel 1.2 Target dan Realisasi Pelaporan SPT
	Tahun
	Target Pelaporan SPT
	Realisasi Pelaporan SPT
	Capaian (%)

	2019
	54,828
	64,944
	118%

	2020
	83,577
	73,726
	88%

	2021
	86,211
	66,083
	77%


Sumber : DJP, 2022
	Dari tabel 1.2 dapat disimpulkan bahwa pencapaian pelaporan SPT dalam bentuk persentase pada tahun 2020 dan 2021 lebih rendah dibandingkan 2019 yang mencapai 118%. Tidak tercapainya realisasi pelaporan SPT disebabkan oleh banyak hal salah satunya kepatuhan wajib pajak. 
Reformasi administrasi perpajakan memiliki tiga tujuan utama yaitu memberikan pelayanan masyarakat dalam bidang perpajakan, mengadministrasikan pemasukan dan pengeluaran dengan transparansi dan akuntabilitas, serta mengawasi pelaksanaan perpajakan. Agar tujuan reformasi administrasi perpajakan tercapai perbaikan salah satunya dalam proses bisnis yaitu penerapan e-filling dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Penerapan self assessment system dan e-filling dibutuhkan kesadaran dan kepatuhan yang tinggi, jika semua wajib pajak memiliki hal tersebut maka pemerimaan pajak pun akan optimal dan efektif. Dalam pelaporan SPT diharapkan wajib pajak beranggapan bahwa e-filling mudah digunakan dan mendorong wajib pajak untuk terus menggunakan sistem tersebut. Kepuasan wajib pajak setelah menggunakan e-filling diharapkan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
Pentingnya kepatuhan wajib pajak merupakan agenda penting negara. Adanya penerapan self assessment system dan e-filling yang memberikan tanggung jawab secara penuh pada semua WP negara sangat mengharapkan penerimaan negara akan menjadi lebih optimal dari sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Ersania & Merkusiwati, 2018) menghasilkan pengaruh positif antara variabel e-registration, e-filling, dan e-billing terhadap kepatuhan WPOP KPP Pratama Denpasar Timur. Semakin tinggi penerapan e-system membuat kepatuhan wajib pajak juga meningkat. Hasil penelitian (Sifile et al., 2018) menyimpulkan bahwa ada sikap positif terhadap e-filling system. E-filling system telah meningkatkan kemudahan berbisnis secara signifikan. Terhadap korelasi positif antara kepatuhan perpajakan dan kemudahan berbisnis. Penelitian (Candraswari et al., 2021) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan self assessment system selama covid-19 adalah kesadaran wajib pajak, pemahaman perpajakan sedangkan pelayanan fiskus dan e-filling tidak berpengaruh terhadap pelaksanaan self assessment system pada WPOP Jakarta pada masa covid-19. Sedangkan hasil penelitian dari penelitian (Syafira, 2018) disimpulkan bahwa e-filling dan self assessment system signifikan dan positif terhadap kepatuhan WPOP. Berdasarkan penelitian (Wahyuni et al., 2020) pada KPP Pratama Bangkinang mengambil kesimpulan bahwa penerapan kebijakan pajak dan e-system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Dapat dilihat dari penelitian sebelumnya bahwa objek yang mereka teliti berbeda, hal ini dikarenakan kepatuhan wajib pajak tergantung dengan tingkat kesadaran serta pengetahuan wajib pajak oleh karena itu peneliti mencoba menduplikasi dari penelitian (Syafira, 2018) dengan objek WPOP yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama di Samarinda agar mengetahui pengaruh atau hubungan sebab akibat dalam penerapan e-filling dan pemahaman self assessment system terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Penerapan E-Filling dan Pemahaman Self Assessment System Terhadap Kesadaran WPOP Pada KPP Pratama Samarinda”
[bookmark: _Toc113996989]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diuraikan rumusakan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Apakah penggunaan e-filling berpengaruh terhadap kepatuhan WPOP pada KPP Pratama Samarinda? 
2. Apakah pemahaman self assesment system berpengaruh terhadap kepatuhan WPOP pada KKP Pratama Samarinda?
[bookmark: _Toc113996990]1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah, untuk menguji dan menganalisis ada pengaruh signifikan  penerapan e-filling dan pemahaman self assesment system terhadap kepatuhan WPOP pada KKP Pratama Samarinda.
[bookmark: _Toc113996991]1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan literatur dibidang perpajakan tetang permasalahan kepatuhan WPOP.
2. Untuk Praktis
6

    Kantor Pelayanan Pajak bisa mengetahui pengaruh penerapan e-filling dan pemahaman self assessment system terhadap kepatuhan WPOP pada KPP Pratama Samarinda. Bisa sebagai pertimbangan untuk mengambil keputusan di masa depan. Serta untuk meningkatkan mutu pelayanan. 
	1		



[bookmark: _Toc100865251][bookmark: _Toc113341008][bookmark: _Toc100863258][bookmark: _Toc100863739][bookmark: _Toc113996992][bookmark: _Toc104071902][bookmark: _Toc100872666]BAB II
[bookmark: _Toc100865252][bookmark: _Toc113341009][bookmark: _Toc104071903][bookmark: _Toc113996993]KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc113996994]Landasan Teori
[bookmark: _Toc113996995]2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM)
	Teori TAM merupakan teori yang dikembangkan dari Theory Reasoned Action (TRA) dan menjadi model penerimaan teknologi berdasarkan penggunaan sistem informasi. TAM menjelaskan penggunaan teknologi informasi menerima teknologi yang digunakan dan memahami tingkal laku pengguna atas penggunaan teknologi baru dengan menganalisis hubungan perspektif penalaran, penggunaan teknologi dan efektif. (Cheng, 2013)
	Indikator utama dampak perilaku penggunaan dan niat untuk menggunakan yaitu kemudahan pengguna (ease of use) yang didefinisikan “sejauh mana individu percaya menggunakan sistem yang bebas dari usaha” dan kegunaan (usefulness) yang didefinisikan sebagai “sejauh mana individu percaya dalam menggunakan sistem yang membantu kinerja pekerjaan menjadi lebih baik. Tujuan TAM untuk menjelaskan sikap individu terhadap penggunaan teknologi dengan menggambarkan tingkat penggunaan teknologi.
	TAM diharapkan dapat menjelaskan bagaimana penggunaan e-filling mempengaruhi kepatuhan pelaporan WPOP. (Ersania & Merkusiwati, 2018)
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	Menurut (Ajzen, 1991) Theory of Planned Behavior (TPB) dijelaskan niat perilaku dapat menimbulkan perilaku yang dilakukan oleh individu. Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi teori berperilaku yaitu, behavioral belief keyakinan dan penilaian terhadap hasil dari perilaku. Normative belief yaitu yakinnya individu terhadap harapan normatif individu atau orang lain yang dapat dijadikan acuan perlaku. Control belief  keyakinan yang didasari pengalaman perilaku masalalu dan faktor yang mendukung atau menghambat persepsi perilaku.
	Keyakinan ini membentuk perceived behavioral control yaitu niat dalam melaksanakan bisa menjadikan faktor utama dalam teori. Niat dapat diindikasikan kuatnya keinginan seseorang untuk mencoba seberapa besar usaha yang dilakukan untuk berperilaku. Semakin besar niat seseorang semakin besar pula kemungkinan perilaku dilakukan.
	Menurut (Ajzen, 1991) ada tiga faktor yang mempengaruhi niat seseorang untuk berperilaku, yaitu:
1.   Sikap perilaku yang mengarah pada perasaan memihak atau perasaan tidak memihak terhadap objek yang disikapi yang timbul dari evaluasi individual atas keyakinan terhadap hasil dari perilaku.
2.   Norma subyektif, tekanan sosial yang dipersepsikan dalam melakukan perilaku tertentu atau tidak.
3.   Kontrol perilaku yang mengarah pada mudah atau tidaknya perilaku. Diasumsikan sebagai rintangan atau tantangan bercermin dari pengalaman masa lalu. Mengacu pada sejauh apa pelaksanaan perilaku di bawah kehendaknya. Semakin besar keterpihakan atas suatu norma dan sikap terhadap perilaku serta semakin besar kontrol yang dipersepsikan maka akan semakin besar niat individu untuk melakukan perilaku di bawah pertimbangannya.
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Menurut (UU No. 28 Tahun 2007 pasal 1, ayat 2)  pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara  untuk kemakmuran rakyat. 
Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pajak dipungut berdasarkan kekuatan undang-undang dan bersifat wajib, memaksa, dan dipungut oleh negara. Dalam pembayaran pajak kontraprestasi individual yang berarti bersifat pribadi dan perorangan. Fungsi pajak adalah untuk pengeluaran umum yang berhubungan dengan tugas negara menyelenggarakan pemerintahan yang memiliki empat fungsi yaitu fungsi anggaran, fungsi mengatur, stabilitas dan redistribusi pendapatan. Adapun unsur pajak adalah masyarakat, objek pajak, pemungut pajak dan undang-undang.
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Menurut (Resmi, 2017) terdapat dua fungsi pajak yaitu budgetair dan regularend. Pajak memiliki fungsi budgetair yang berarti pajak merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk pengeluaran negara. Pemerintah berupaya menghimpun kas negara sebanyak-banyaknya melalui dana masyarakat dengan cara ekstensifikasi dan intensifikasi melalui menyempurnakan peraturan pajak dengan tujuan untuk membiayai pengeluaran negara. Pajak dimasukkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) sebagai penerimaan dalam negeri.
Sedangkan fungsi regularend berarti fungsi pajak untuk mengatur kebijakan pemerintah secara sosial maupun ekonomi terutama untuk sektor swasta. Contoh penerapan pajak mengatur:
1. Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) semakin tinggi harga barang semakin tinggi pula dasar pengenaan pajak dengan tujuan agar masyarakat mengurangi gaya hidup mewah.
2. Pajak progresif atas penghasilan agar pihak yang mendapatkan penghasilan tinggi membayar pajak yang tinggi pula untuk pemerataan pendapatan.
3. Tarif ekspor 0% agar mendorong ekspor dan menambah devisa negara. 
4. Pemberlakuan tax holiday agar menarik investor asing menanam modal.
5. Untuk mengurangi konsumsi minuman keras, dikenakan pajak yang tinggi terhadap minuman keras.
Selain itu fungsi pajak sebagai stabilitas dan redistribusi pendapatan agar meningkatkan pendapatan masyarakat
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Menurut (Muyassaroh, 2013) terdapat 3 kelompok jenis pajak yang berlaku di Indonesia yaitu menurut sifat, menurut golongan dan menurut lembaga pemungut.
1. Menurut golongan
a.    Pajak langsung
Pajak langsung adalah pajak yang tidak dapat dibebankan kepada orang lain,  yang berarti pajak tersebut merupakan tanggung jawab WP contohnya PPh.
b.    Pajak tidak langsung
Pajak tidak langsung terjadi suatu kegiatan yang menyebabkan terutang pajak seperti penyerahan barang atau jasa sehingga pajak tersebut akhirnya dilimpahkan kepada orang ketiga atau orang lain, contoh pajak tidak langsung adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
2. Menurut sifat
a.    Subyektif
Pajak yang pengenaannya didasari oleh keadaan pribadi wajib pajak, contoh PPh yang besar pengenaan penghasilan kena pajaknya disadari oleh status perkawinan dan tanggungan.
b.    Objektif
Pajak yang pengenaannya didasari oleh objek itu sendiri tanpa memperhatikan keadaan pribadi wajib pajak. Contoh; PPN, PPnBM dan Pajak Bumi dan Bangunan(PBB).
3.  Menurut lembaga pemungutan
a.   Pajak daerah
Pajak yang digunakan untuk membiayai daerah masing-masing baik  oleh pajak provinsi (tingkat 1) maupun pajak kota/kabupaten (tingkat 2) dan diatur dalam UU No. 28 Tahun 2009.
Pajak provinsi meliputi Kendaraan diatas Air, Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan, Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan dan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor. Sedangkan pajak daerah/kabupaten meliputi Pajak Restoran, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Hotel, Pajak Reklame, Pajak Hiburan, Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Pengambilan Bahan Galian Gol. C dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan.
b.   Pajak negara
Pajak yang berguna untuk membiayai negara dan dipungut oleh pemerintah pusat.
2.2.3 Sistem Pemungutan Pajak
Menurut buku Manajemen Perpajakan pada buku yang (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015) ada tiga sistem pemungutan pajak yaitu official assessment system, self assesment system dan withholding system. 
a. Official assessment system adalah sistem yang peranannya dominan kepada aparatur perpajakan. Aparatur pajak bertugas menghitung jumlah pajak yang terutang dan memungut pajak sesuai undang-undang, sehingga Berhasil atau tidaknya pemungutan pajak tergantung aparatur perpajakan. Official assessment system diterapkan pada pajak bumi dan bangunan dan pajak daerah lainnya.
b. Self assessment system adalah sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada WP untuk menghitung, melaporkan, membayar dan mempertanggungjawabkan sendiri seberapa besar pajak yang terutang sesuai dengan undang-undang perpajakan. Sehingga pelaksanaannya tergantung kesadaran, tingkat kepahaman, dan kejujuran wajib pajak. Sistem pemungutan Self assessment system diterapkan pada pembayaran PPN dan PPh.
c. With holding system adalah sistem yang wewenangnya diberikan kepada pihak ketiga yang penunjukannya sesuai undang-undang perpajakan, keputusan presiden, dan peraturan untuk memotong, memungut, menyetor dan mempertanggungjawabkan melalui sarana yang tersedia untuk menentukan besarannya  sesuai undang-undang  perpajakan. Pajak yang menggunakan with holding system adalah PPh pasal 21 yang biasanya divisi perpajakan pada perusahaan yaitu pihak ketiga memotong pendapatan karyawan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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Self assessment system diterapkan di Indonesia pada tahun 1984 pada saat pemerintah melakukan reformasi perpajakan dan berlakunya undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan yang dimulai pada tanggal 1 Januari 1984. Sebelumnya Indonesia menerapkan yang dianut pada zaman Belanda yaitu official assessment sampai tahun 1967 dan pada masa peralihan tahun 1968-1983 Indonesia menggunakan sistem semi self assessment dan with holding system. Dasar hukum self assessment system diatur pada Pasal 12 ayat (1) UU KUP. 
Dengan perubahan tersebut wajib pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung, membayar jumlah pajak terutang dan melaporkannya dengan SPT tetapi dengan diubahnya sistem perpajakan tersebut pengetahuan, kepatuhan, kesadaran, kejujuran dan kedisiplinan wajib pajak sangat penting dalam meningkatkan penerimaan pajak. Dengan diubahnya sistem pemungutan pajak diharapkan membuat paradigma masyarakat berubah, pajak tidak lagi dipandang menjadi beban melainkan tugas kenegaraan karena masyarakat diberi tanggung jawab serta kepercayaan. 
Wajib pajak diharuskan melaporkan dengan teratur jumlah pajak terutang. Pada dasarnya untuk meringankan beban wajib pajak pada akhir tahun dilakukan angsuran pajak. Menetapkan sendiri besar pajak adalah hakikat dari self assessment. 
Menurut (Safira, 2018) syarat melakukan self assessment adalah kesadaran, kejujuran, kemauan membayar pajak, dan kedisiplinan wajib pajak. Dalam self assessment sistem terdapat fungsi administrasi pajak yaitu  penyuluhan, pelayanan dan pengawasan. Fiskus hanya sebagai fasilitator dan pengawas pelaksanaan kewajiban WP. Dengan isu kepatuhan WP, meningkatkan kepatuhan WP adalah agenda penting negara. 
Dengan adanya pengetahuan, kepatuhan, kesadaran, kejujuran dan kedisiplinan WP sangat berpengaruh dan memegang peran penting dalam meningkatkan realisasi penerimaan pajak. Dengan mengubah sistem pemungutan pajak DJP berkewajiban untuk melakukan pembinaan, pengawasan, pelayanan, pemeriksaan pajak dan penerapan sanksi pajak karena tanggung jawab pemungutan bukan lagi tanggung jawab pemerintah.
Menurut (Ramadhan, 2015) terdapat dua hambatan dalam pelaksanaan self assessment system yaitu; 
1. Perlawanan pasif yaitu masyarakat enggan membayar pajak. Dapat disebabkan karena perkembangan moral masyarakat, sistem yang sulit, dan kontrol yang kurang baik.
2. Perlawanan aktif menghindari pajak dengan bentuk tax avoidance dan tax evasion atau menggelapkan pajak.
	Menurut (Sukiyaningsih, 2020) tingkat pemahaman wajib pajak pada pelaksanaan self assessment system diukur berdasarkan pemahaman  wajib pajak atas kewajiban perpajakannya yang diatur oleh perundang-undang yang berlaku seperti menghitung, memperhitungkan, membayar serta pelaporkan pajak terutang. Wajib pajak dikatakan paham jika:
1.   Wajib pajak menghitung sendiri pajak terhutang berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku
2.   Wajib pajak dapat menghitung sendiri besaran PPh dan angsuran pajak yang harus dibayar setelah mengetahui jumlah pajak terhutang dan mengurangi pajak terhutang dengan pajak yang telah dilunasi dalam tahun pajak berjalan.
3.   Pada pasal 12 ayat (1) UU KUP No. 28 2007 kewajiban membayar wajib pajak yang terutang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pembayaran pajak dilakukan dengan menggunakan SPP berdasarkan pasal 5 Menteri Keuangan No. 184/PMK.03/2007. Penyetoran melalui kantor pos atau bank yang telah ditunjuk menteri keuangan.
4.   Berdasarkan pasal 5 Menteri Keuangan No. 184/PMK.03/2007 wajib pajak wajib melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) setempat.
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E-filling merupakan layanan pengisian dan penyampaian SPT WP secara online dan realtime kepada DJP melalui internet. E-filling mulai dijalankan pata tahun 2007 dengan situs khusus sse.pajak dan efilling.pajak. Pada tahun 2014 DJP mengumumkan situs baru melalui Surat Keputusan Dirjen Pajak Nomor: KEP-193/PJ/2015 djponline.pajak.go.id dengan dan menyatukan e-filing dan e-billing dalam satu pusat layanan pajak elektronik dan menghapus situs lama. Pada 1 April 2018 kemetrian keuangan mengeluarkan Peraturan Mentri Keuangan Nomor 9 Tahun 2018 (PMK-9/PMK.03.2018) kewajiban penggunaan e-filling. Sistem e-filling diharapkan dapat memberi kemudahan WP dalam mempersiapkan dan menyampaikan SPT serta dapat meminimalkan waktu serta biaya karena dapat dikirim kapan dan dimana saja.
E-filling meminimalkan waktu dan biaya karena SPT disampaikan secara online selama 24 jam dalam 7 hari termasuk hari libur tanpa perlu ke kantor pajak. WP dituntut untuk dapat mengoperasikan internet sedangkan masyarakat Indonesia tidak semua dapat menggunakan fasilitas internet.
Kurangnya kesadaran wajib pajak merupakan faktor melemahnya self assessment system. Seringkali wajib pajak tidak taat dengan alasan kesulitan dengan proses pelaporan dan pembayaran. Dengan adanya perkembangan teknologi yang pesat pemerintah berusaha untuk memanfaatkan dengan mengeluarkan program baru yang bernama E-system guna mengejar pertumbuhan Tax Ratio dalam pelaporan SPT yang didalamnya diterapkan pelaporan dan pembayaran dengan sistem self assesment serta mengefisiensi dan mempermudah pekerjaan yang berhubungan  dengan efisiensi perpajakan.  
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	Menurut (Cindy & Yenni, 2013) kepatuhan WP adalah kondisi yang disebabkan diri wajib pajak dalam memahami semua norma perpajakan serta upaya dalam mematuhi kewajiban perpajakan dimulai dari mendaftarkan diri, menghitung serta membayar pajak yang dikenakan dengan baik sesuai ketentuan. 
	Terdapat kriteria untuk WP yang patuh yaitu:
1.   Tepat waktu menyampaikan SPT dalam tiga tahun terakhir. Penyampaian Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat pada tahun terakhir untuk masa pajak Januari hingga November tidak lebih dari tiga Masa Pajak setiap jenis dan tidak berturut-turut dan tidak lewat dari batas waktu penyampaian Surat Pemberitahuan Masa pajak berikutnya.
2.   Tidak memiliki tunggakan pajak kecuali telah memperoleh izin mengangsur atau menunda pembayaran
3.   Tidak pernah melakukan tindak pidana perpajakan di lima tahun terakhir.
	Dari pernyataan di atas disimpulkan kepatuhan WP adalah keadaan dimana WP memenuhi semua kewajiban serta haknya dalam perpajakan. WP memiliki rasa tanggungjawab sebagai warna negara bukan hanya sekedar takut terhadap sanksi hukum pajak serta WP menyampaikan SPT tepat waktu.
	Menurut Franzoni (1999) dalam (Syafira, 2018) dalam hukum pajak kepatuhan memiliki arti melaporkan dan memperhitungkan secara benar serta tepat waktu dalam pengembalian dan pembayaran jumlah dihitung. 
	Kepatuhan wajib pajak dibagi menjadi dua yaitu formal dan material. Kepatuhan formal adalah keadaan WP memenuhi kewajibannya sesuai ketentuan undang-undang secara formal sedangkan kepatuhan material adalah keadaan WP secara hakekat memenuhi semua ketentuan material perpajakan sesuai isi dan jiwa undang-undang perpajakan. 
	Kepatuhan wajib pajak akan menuntut untuk wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakan. Jika kepatuhan tidak meningkat secara tidak langsung akan mengganggu perekonomian.
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[bookmark: _Toc114508404]Tabel 2. 1 Hasil Penelitian TerdahuluDisambung ke halaman berikutnya

	No.
	Penelitian
	Variabel
	Hasil

	1.
	Waluantasi, Ni Putu d.k.k (2020)
	Penerapan Self Assessment System (X) 
Kepatuhan WPOP (Y) 
	Hasil dari pembahasan menyimpulkan bahwa penerapan self assessment system berpengaruh positif terhadap kepatuhan WPOP.

	2.
	Syafirah, Lucky (2018)
	Penerapan E-filling (X1)
Pemahaman Self Assessment System (X2) 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
	Bersasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan e-filling dan pemahaman self assessment system berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan WPOP.

	3.
	Pratiwi, Saesar Ayu d.k.k (2018)
	Penerapan E-system (X)
Tingkat Kepatuhan WPOP (Y)
	Hasil penelitian menunjukkan penerapan e-registration, e-billing, dan e-filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan WPOP KPP Pratama Denpasar Timur.

	No.
	Penelitian
	Variabel
	Hasil

	4.
	Obert, Sifile d.k.k (2018)
	E-tax Filling (X) 
tax Complience (Y) 
	Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada sikap positif terhadap e-filling system. E-filling system telah meningkatkan kemudahan berbisnis secara signifikan. Terhadap korelasi positif Antara kepatuhan perpajakan dan kemudahan berbisnis.

	5.
	Lasmaya, Mia dan Firtiani, Neni Nur (2017)
	Self Assessment System (X)
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Hasil penelitian menyimpulkan terdapat pengaruh self assessment system terhadap kepatuhan WPOP 

	6.
	Pratami, Luh Putu Kania Sari Wahyuni d.k.k (2017)
	Penerapan E-system (X)
Tingkat Kepatuhan WPOP Dalam Membayar Pajak (Y)
	Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan penerapan e-registration, e-filling, e-SPT dan e-billing berpengaruh positif dan signifikan.
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Kerangka konsep penelitian menurut (Hardani, 2020) kerangka konsep merupakan uraian visualisasi  tentang hubungan antara variabel yang diamati peneliti. 
	E-filling merupakan layanan pengisian dan penyampaian SPT WP secara online dan realtime kepada DJP melalui internet. Sistem e-filling diharapkan dapat memberi kemudahan WP dalam mempersiapkan dan menyampaikan SPT serta dapat meminimalkan waktu serta biaya karena dapat dikirim kapan dan dimana saja, dengan adanya sistem e-filling diharapkan memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi wajib pajak untuk mempersiapkan SPT.
Self assessment system adalah sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada WP untuk menghitung, melaporkan, membayar dan mempertanggungjawabkan sendiri seberapa besar pajak yang terutang sesuai dengan undang-undang perpajakan. Sehingga pelaksanaannya tergantung kesadaran, tingkat kepahaman, dan kejujuran wajib pajak. Dengan pemahaman self assessment system memungkinkan WPOP dalam memenuhi pajaknya.
	Berdasarkan uraian gambaran menyeluruh pengaruh penggunaan sistem e-filling dan pemahaman self assessment system terhadap kepatuhan WPOP dalam membayar PPh di Kota Samarinda merupakan model penelitian dalam penelitian.
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2.8 Hipotesis
Hipotesis adalah sesuatu yang bersifat sementara sebagai suatu jawaban permasalahan penelitian berdasarkan teori yang relevan belum menjadi jawaban empiris. Hipotesis menjadi arahan dan pedoman penelitian yang didasari oleh masalah dan tujuan penelitian.  (Hardani, 2020)
2.8.1 Pengaruh Penggunaan E-filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Sistem e-filling mengubah cara penyampaian SPT yang sebelumnya harus ke kantor pajak menjadi secara elektronik dengan tujuan memudahkan wajib pajak. Dengan memanfaatkan jaringan internet wajib pajak diwajibkan untuk dapat menjalankan internet, apabila wajib pajak tidak dapat menjalankan internet sistem e-filling tidak akan berpengaruh dalam penyampaian SPT yang diharapkan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Dalam teori TAM, pengguna teknologi informasi menerima teknologi yang digunakan serta memahami tingkah laku pengguna teknologi terhadap teknologi baru dengan cara menganalisis hubungan efektif, perspektif penalaran dan penggunaan teknologi. Indikator utama dampak perilaku penggunaan dan niat untuk menggunakan yaitu kemudahan pengguna (ease of use) dan kegunaan (usefulness) dengan tujuan menggambarkan sikap individu terhadap penggunaan teknologi dengan menggambarkan tingkat penggunaan teknologi tersebut (Cheng, 2013). Apabila penggunaan e-filling meningkat maka kepatuhan WPOP akan meningkat dikarenakan penggunaan e-filling mempermudah wajib pajak.
Menurut penelitian (Syafira, 2018), (Pratiwi et al., 2018), (Pratami et al., 2017) dan (Sifile et al., 2018) menyimpulkan bahwa ada sikap positif terhadap e-filling system. Penggunaan e-filling terhadap kepatuhan WPOP menunjukkan adaya pengaruh positif dan signifikan yang berarti dengan adanya penerapan e-filling memberikan dampak pada kepatuhan WPOP, jika penerapan e-filling semakin baik maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat.
H1 : Penggunaan sistem e-filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan WPOP
2.8.2 Pengaruh Pemahaman Self Assessment Sytem Terhadap Kepatuhan wajib Pajak
	Direktorat Jendral Pajak (DJP) telah berusaha meningkatkan kepatuhan pajak dengan mengubah sistem pemungutan pajak dari office assessment menjadi self assessment. Dengan perubahan tersebut wajib pajak (WP) diberikan kepercayaan untuk menghitung, membayar jumlah pajak terutang dan melaporkannya dengan Surat Pemberitahuan (SPT) tetapi dengan diubahnya sistem perpajakan tersebut pengetahuan, kepatuhan, kesadaran, kejujuran dan kedisiplinan WP sangat penting dalam meningkatkan penerimaan pajak.
	Menurut (Ajzen, 1991) TPB dijelaskan niat perilaku dapat menimbulkan perilaku yang dilakukan oleh individu. Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi teori berperilaku yaitu, behavioral belief keyakinan dan penilaian terhadap hasil dari perilaku. Normative belief yaitu yakinnya individu terhadap harapan normatif individu atau orang lain yang dapat dijadikan acuan perlaku. Control belief  keyakinan yang didasari pengalaman perilaku masa lalu dan faktor yang mendukung atau menghambat persepsi perilaku.
	Semakin besar niat orang untuk berperilaku maka semakin besar juga perilaku tersebut dilakukan. Jika WPOP dapat memahami self assessment system dan niat melaksanakan dengan sungguh-sungguh maka kepatuhan WPOP akan meningkat.
Menurut penelitian (Syafira, 2018), (Wulantari & Putra, 2020), (Lasmaya & Fitriani, 2017) pemahaman tentang self  assessment system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WPOP. Dalam keberhasilan pemungatan pajak peran masyarakat dalam pemenuhan kewajiban perpajakan  sangat penting.  Dengan adanya sistem yang baik akan meningkatkan kepatuhan WPOP secara sukarela. 
H2 : Pemahaman self assessment system berpengaruh positif terhadap kepatuhan WPOP




[bookmark: _Toc100863274][bookmark: _Toc100863755][bookmark: _Toc113341022][bookmark: _Toc113997006][bookmark: _Toc104071918][bookmark: _Toc100872682][bookmark: _Toc100865267]BAB III
[bookmark: _Toc100865268][bookmark: _Toc113341023][bookmark: _Toc104071919][bookmark: _Toc113997007]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc113997008]3.1 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Operasional variabel bertujuan untuk menjabarkan variabel dalam indikator dan konsep dimensi selain itu juga untuk memudahkan pengertian serta menghindari perbedaan persepsi. Berdasarkan judul, terdapat tiga variabel dalam penelitian yaitu:
1. Penerapan E-filling (X1) 
2. Pemahaman Self Assessment System (X2)
3. Kepatuhan WPOP (Y)
Variabel terikat atau dependen variabel yang mempengaruhi variabel lain sedangkan variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen dan satu variabel dependen yang diteliti.
[bookmark: _Toc113997009]3.1.1 Penerapan E-fillIng (X1)
E-filling merupakan layanan pengisian dan penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) Wajib Pajak (WP) secara online dan realtime kepada Direktorat Jendral Pajak (DJP) melalui internet. Sistem e-filling diharapkan dapat memberi kemudahan WP dalam mempersiapkan dan menyampaikan SPT serta dapat meminimalkan waktu serta biaya karena dapat dikirim kapan dan dimana saja.
Dari penelitian (Agustiningsih & Isroah, 2016) diadopsi variabel e-filling yang diukur dengan lima instrumen pernyataan dengan skala pengukuran likert dengan poin sangat tidak setuju sekali, sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju dan sangat setuju sekali. Pernyataan variabel disajikan pada variabel di bawah.
[bookmark: _Toc113344753]Tabel 3. 1 Item Pengukur Pemahaman Penggunaan E-filling
	No.
	Item Pengukuran

	1.
	Fleksibilitas

	2.
	Menghemat biaya dan energi

	3.
	Keefektifan 

	4.
	Tampilan E-filling

	5.
	Manfaat E-filling


Sumber: (Agustiningsih & Isroah, 2016)
[bookmark: _Toc113997010]3.1.2 Pemahaman Self Assessment System
	Self assessment system adalah sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada WP untuk menghitung, melaporkan, membayar dan mempertanggungjawabkan sendiri seberapa besar pajak yang terutang sesuai dengan undang-undang perpajakan. Sehingga pelaksanaannya tergantung kesadaran, tingkat kepahaman, dan kejujuran wajib pajak. WP diharuskan melaporkan dengan teratur jumlah pajak terutang. Menetapkan sendiri besar pajak adalah hakikat dari self assessment. Dari penelitian (Yulianto, 2009) diadopsi variabel self assessment system yang diukur dengan lima instrumen pernyataan dengan skala pengukuran likert dengan poin sangat tidak setuju sekali, sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju dan sangat setuju sekali. Pernyataan variabel disajikan pada variabel di bawah. 
[bookmark: _Toc113344754]Tabel 3. 2 Item Pengukur Pemahaman Self Assessment System
	No.
	Item Pengukuran

	1.
	Melakukan perhitungan sendiri

	2.
	Melakukan perhitungan dengan benar

	3.
	Melakukan pembayaran pajak sendiri

	4.
	Melakukan pembayaran tepat waktu

	5.
	Melakukan pelaporan sendiri


Sumber: (Yulianto, 2009)
[bookmark: _Toc113997011]3.1.3 Kepatuhan WPOP
	Menurut (Cindy & Yenni, 2013) kepatuhan WP adalah kondisi yang disebabkan diri wajib pajak dalam memahami semua norma perpajakan serta upaya dalam mematuhi kewajiban perpajakan dimulai dari mendaftarkan diri, menghitung, melaporkan serta membayar pajak yang di kenakan dengan baik sesuai ketentuan. 
Dari penelitian (Agustiningsih & Isroah, 2016) diadopsi variabel kepatuhan WPOP yang diukur dengan lima instrumen pernyataan dengan skala pengukuran likert dengan poin sangat tidak setuju sekali, sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju dan sangat setuju sekali. Pernyataan variabel disajikan pada variabel di bawah.
[bookmark: _Toc113344755]Tabel 3. 3 Item Pengukur Pemahaman Kepatuhan WPOP
	No.
	Item Pengukuran

	1.
	Pemahaman tentang UU perpajakan

	2.
	Pengisian surat pemberitahuan (SPT)

	3.
	Pembayaran surat pemberitahuan (SPT)

	4.
	Tunggakan pajak

	5.
	Tindakan pidana dalam perpajakan


Sumber : (Agustiningsih & Isroah, 2016)
[bookmark: _Toc113997012]3.2 Populasi dan Sampel 
[bookmark: _Toc113997013]3.2.1 Populasi Penelitian
Populasi adalah sekelompok orang, benda atau kejadian yang memiliki karakteristik untuk di jadikan objek penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah wajib pajak orang pribadi yang dinyatakan aktif dengan karakteristik wajib membayar serta melaporan SPT dan terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Samarinda Ilir dan KPP Pratama Samarinda Ulu termasuk pekerja bebas, pelaku usaha dan karyawan
[bookmark: _Toc113997014]3.2.2 Sampel
Sampel adalah sebagian populasi yang diambil untuk diteliti dan hasil digunakan sebagai representasi secara keseluruhan. Sampel diambil adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP)  kota Samarinda. Pada penelitian ini metode pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling dengan kriteria WPOP aktif yang terdaftar dan wajib melaporkan serta membayar pada KPP Pratama Kota Samarinda termasuk pekerja bebas, pelaku usaha dan karyawan yang menghitung dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. Sampel dalam penelitian tergolong besar sehingga peneliti menggunakan rumus Slovin sebagai penentu banyak sampel dengan rumus :
		3.1 
Keterangan :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
e : Batas toleransi kesalahan (10%)
Berdasarkan rumus tersebut didapatkan jumlah sampel penelitian sebanyak 100 dikarenakan pandemi covid-19 kuisioner diberikan melalui google form.
[bookmark: _Toc113997015]3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang kuantitatif yang dimana  data yang digunakan adalah data tabulasi dari hasil penyebaran kuisioner responden.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung pada lokasi yang diteliti den teknik yang dilakukan pada pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah kuisioner. 
[bookmark: _Toc113997016]3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data dan keterangan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah kuisioner yang bertujuan untuk mendapatkan data empiris, kuesioner terdiri dari beberapa pernyataan yang diajukan pada responden dengan beberapa alternative pilihan responden berdasarkan skala likert. 
Cara pembagian data di google form yang akan dibagikan kepada wajib pajak yang terdaftar pada KPP Pratama di Samarinda. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media sosial. 
[bookmark: _Toc113997017]3.5 Alat Analisis Data
Metode analisis pada penelitian dengan menggunakan software pengolahan data statistika Statistical Package for the Sosial Sciance (SPSS 24).  
[bookmark: _Toc113997018]3.5.1 Uji Validitas
	Mengukur valid atau tidaknya kuisioner diperlukan uji validitas. Uji validitas dapat dilakukan dengan korelasi antara skor variabel dan skor butir pernyataan. Uji signifikansi dilakukan menggunakan teori uji validitas pearson product moment  dengan membandingkan r hitung dan r tabel untuk (df)=n-2. Jika r hitung > r tabel maka akan dikatakan valid. Kuisoner penelitian ini memiliki 100 responden yang berarti nilai r tabel adalah 0,253979. Validitas juga dapat dilihat dengan nilai signifikansi (Sig.). Kuisioner akan dikatakan valid jika nilai Sig. < 0,05 dan dikatakan tidak valid jika nilai Sig. > 0,05. 
[bookmark: _Toc113997019]3.5.2 Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur kuisioner merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Jika jawaban terhadap pertanyaan konsisten kuisioner akan dinyatakan reliable atau handal. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha’s. Variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha’s lebih dari 0,60.
[bookmark: _Toc113997020]3.5.3 Uji Asumsi Klasik
3.5.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai model regresi setiap variabel nilai residual terdistribusi dengan normal atau tidak dengan menggunakan uji Kolmorgov-Smisnov yang ditentukan jika nilai sig. < 0,05 maka data yang diuji memiliki perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang berarti data tersebut tidak normal.
3.5.3.2 Uji Multikolinearitas
	Tujuan uji multikolinearitas agar mengetahui apakah ada korelasi antara variabel independen jika korelasi tinggi maka varibel bebas dan variabel terkait akan terganggu. Dilakukan dua cara yaitu melihat nilai tolerance dan lawannya serta variance inflation factor (VIF). Jika tolerance kurang dari 0,10 atau nilai VIF lebih dari 10 berarti terdapat multikolinearitas dan sebaliknya.
3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastistas berguna untuk mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual. Jika dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain memiliki variance yang tetap akan disebut homoskedastistas dan jika dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak memiliki varince yang tetap maka disebut heteroskedastistas. 
Pengujian dilakukan dengan uji Glejser dengan melihat nilai sig. pada tabel Coefficients Res2. Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastitas. Sebaliknya jika sig. < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
[bookmark: _Toc113997021]3.5.4 Koefisien Detirminasi
	Koefisien determinasi bertujuan agar mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel bebas X terhadap variabel terikat Y dengan nilai yang kisar antara nol dan satu jika nilai mendekati satu berarti variabel bebas X memiliki hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel terikat Y.
[bookmark: _Toc113997022]3.5.5 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F bertujuan untuk menguji kelayakan model yang digunakan pada penelitian ini dengan menunujukkan fit atau tidaknya data regresi yang terbentuk dengan data observasinya dengan melihat nilai tingkat sig. < 0,05.
[bookmark: _Toc113997023]3.5.6 Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc113997024]3.5.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda
	Analisis regresi linier berganda bertujuan agar menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui masing-masing pengaruh variabel dengan rumus :
	3.2
Keterangan :
Y = Kepatuhan WPOP
a = Konstanta
b1b2 = Koefisien Regresi
X1 = Penggunaan E-filling
X2 = Pemahaman Self Assessment System
e = Variabel Pengganggu
	Pada penelitian ini analisis regresi linier berganda di ambil dari nilai tabel coefficcients.
3.5.6.2 Uji Hipotesis t
	Uji hipotesis t bertujuan mengetahui seberapa jauh variabel independen secara individual menerangkan variabel dependen dengan level signifikan 0,05 (a=5%). Penolakan atau penerimaan memiliki kriteria:
a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima artinya variabel X berpengaruh pada variabel Y
b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak artinya variabel X tidak berpengaruh pada variabel Y

[bookmark: _Toc100865283]

[bookmark: _Toc113997025][bookmark: _Toc104071937]BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan uraian hasil penelitian mengenai Pengaruh Penggunaan E-filling dan Pemahaman Self Assessment System Terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) di Samarinda. Data penelitian merupakan data primer yang berasal dari hasil jawaban responden melalui link google form. Hasil dari kumpulan jawaban responden menjadi jawaban informasi dalam pemasalahan pada bab sebelumnya. Kepentingan pengujian hipotesis serta perumusan permasalahan model yang telah dikemukakan penelitian ini akan menggunakan teknik analisis regresi berganda.
[bookmark: _Toc113997026]4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
	Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan memberikan kuisioner populasi kepada WPOP yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Samarinda Ilir dan KPP Pratama Samarinda Ulu dengan menggunakan data primer yang diperoleh langsung melalui pengisian kuisioner. Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh 100 sampel yang memenuhi kriteria penelitian.
[bookmark: _Toc113344794] Tabel 4. 1 Hasil Pengumpulan Data Kuisioner
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase

	Kuisioner yang kembali
	100
	100%

	Kuisioner yang memenuhi kriteria
	100
	100%


Sumber : Data diolah, 2022.
	Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa 100 kuisioner yang disebarkan melalui google form dan terdapat 100 kuisioner yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini yaitu terdaftar pada KPP Pratama di Kota Samarinda, menghitung, membayar serta melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. Selanjutnya data akan diedit, pemberian kode dan ditabulasikan untuk dianalisis menggunakan program SPSS versi 24 yang merupakan program statistic computer.
[bookmark: _Toc113997027]4.1.1 Jenis Kelamin Responden
[bookmark: _Toc113344795] Tabel 4. 2 Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	Pria
	66
	66%

	Wanita
	34
	34%

	Total
	100
	100%


 Sumber : Data diolah, 2022
	Dapat disimpulkan pada tabel 4.2 bahwa responden penelitian sebagian besar adalah wanita sebanyak 34% dan pria sebanyak 66% yang menunjukkan bahwa sebagian besar pengisi SPT tahunan di wilayah Samarinda berjenis kelamin perempuan.
[bookmark: _Toc113997028]4.1.2 Usia Responden
[bookmark: _Toc113344796] Tabel 4. 3 Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Persentase

	<25 tahun
	18
	18%

	26-35 tahun
	39
	39%

	36-45 tahun
	30
	30%

	>45 tahun
	13
	13%

	Total
	100
	100%


Sumber : Data diolah,2022.
	Dari tabel 4.3 mayoritas responden pada penelitian ini adalah usia 26-35 tahun sebanyak 39%, usia 36-45 tahun sebanyak 30%, usia <25 tahun sebanyak 18% dan usia >45 tahun sebanyak 13%.
[bookmark: _Toc113997029]4.1.3 Tingkat Pendidikan
[bookmark: _Toc113344797]Tabel 4. 4 Tingkat Pendidikan Responden
	Pendidikan
	Jumlah
	Persentase

	SMP
	1
	1%

	SMA/SMK
	28
	28%

	Diploma
	30
	30%

	Sarjana
	41
	41%

	Total 
	100
	100%


Sumber : Data diolah, 2022.
	Dari tabel 4.4 mayoritas responden berpendidikan sarjana sebanyak 41%, diploma sebanyak 30%, SMA atau SMK sebanyak 28% dan SMP sebanyak 1%.
[bookmark: _Toc113997030]4.2 Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc113997031]4.2.1 Analisis Deskriptif
	Tujuan analisis deskriptif adalah untuk menggambarkan yang diperoleh dari jawaban responden dari setiap indikator pengukuran variabel data agar mudah dipahami oleh pengguna data. Analisis deskriptif terdiri dari nilai mean, median, maksimum, minimum dan standar deviasi. Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah penerapan e-filling (X1) dan pemahaman self assessment system (X2). Variabel terkait (Y) pada penelitian ini adalah kepatuhan WPOP(Y). 
[bookmark: _Toc113344798]Tabel 4. 5 Hasil Analisis Deskriptif
	
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	100
	20
	30
	23,44
	2,548

	X2
	100
	18
	29
	23,09
	2,723

	Y
	100
	18
	30
	23,52
	2,665

	Valid N
	100
	
	
	
	


Sumber : Data diolah, 2022
	Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan nilai n yang merupakan jumlah responden penelitian sebanyak 100 orang. 
1. Variabel penerapan e-filling memiliki nilai minimum 20 dan nilai maximum 30 sedangkan nilai rata-rata adalah 23,44 serta standar deviasi sebesar 2,548. 
2. Variabel pemahaman self assessment system memiliki nilai minimum 18 dan nilai maximum 29 sedangkan nilai rata-rata adalah 23,09 serta standar deviasi sebesar 2,723. 
3. Variabel kepatuhan WPOP memiliki nilai minimum 18 dan nilai maximum 30 sedangkan nilai rata-rata adalah 23,52 serta standar deviasi sebesar 2,665.
[bookmark: _Toc113997032]4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.2.1 Uji Validitas
Untuk mengukur valid atau tidaknya kuisioner diperlukan uji validitas. Uji validitas dapat dilakukan dengan korelasi antara skor variabel dan skor butir pernyataan. Uji signifikansi dilakukan menggunakan teori uji validitas pearson product moment dengan membandingkan r hitung dan r tabel untuk (df)=n-2. Jika r hitung > r tabel maka akan dikatakan valid. Kuisoner penelitian ini memiliki 100 responden yang berarti nilai r tabel adalah 0,253979. 
[bookmark: _Toc113344799]Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas 
	Item
	Koefisien Korelasi
	R Tabel
	Keterangan

	X1.1
	0,749
	0,254
	Valid

	X1.2
	0,780
	0,254
	Valid

	X1.3
	0,760
	0,254
	Valid

	X1.4
	0,663
	0,254
	Valid

	X1.5
	0,668
	0,254
	Valid

	X2.1
	0,653
	0,254
	Valid

	X2.2
	0,811
	0,254
	Valid

	X2.3
	0,719
	0,254
	Valid

	X2.4
	0,735
	0,254
	Valid

	X2.5
	0,736
	0,254
	Valid

	Y1.1
	0,653
	0,254
	Valid

	Y1.2
	0,811
	0,254
	Valid

	Y1.3
	0,719
	0,254
	Valid

	Y1.4
	0,735
	0,254
	Valid

	Y1.5
	0,736
	0,254
	Valid


Sumber : Data diolah, 2022
	Berdasarkan hasil tabel 4.6 uji validitas penerapan e-filling (X1) memiliki pertanyaan sebanyak 5 butir dan semua pernyataan dinyatakan valid karena r hitung > r tabel. Menurut hasil tabel diatas uji validitas penerapan pemahaman self assessment system (X2) memilki pernyataan sebanyak 5 butir dan semua pertanyaan dinyatakan valid karena r hitung > r tabel. Berdasarkan hasil tabel diatas uji validitas kepatuhan WPOP (Y) memiliki pertanyaan sebanyak 5 butir dan semua pernyataan dinyatakan valid karena r hitung > r tabel.
4.2.2.2 Uji Reliabilitas
	Variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.
[bookmark: _Toc113344800]Tabel 4. 7 Hasil Uji Reabilitas Penerapan E-filling
	Cronbach’s Alpha
	N of Items

	0,773
	5


Sumber : Data diolah, 2022
Berdasarkan hasil di atas uji reabilitas penerapan e filling dinyatakan reliable dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,773 > 0,60.
[bookmark: _Toc113344801]Tabel 4. 8 Hasil Uji Reabilitas Pemahaman Self Assessment System
	Cronbach’s Alpha
	N of Items

	0,784
	5


Sumber : Data diolah, 2022
Pemahaman self assessment system dinyatakan reliable dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,784 > 0,60.
[bookmark: _Toc113344802]Tabel 4. 9 Hasil Uji Reabilitas Kepatuhan WPOP
	Cronbach’s Alpha
	N of Items

	0,770
	5


Sumber : Data diolah, 2022
Kepatuhan WPOP dinyatakan reliabel dinyatakan reliable dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,770 > 0,60.
[bookmark: _Toc113997033]4.2.3 Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menilai model regresi setiap variabel nilai residual terdistribusi dengan normal atau tidak dengan menggunakan uji Kolmorgov-Smisnov yang ditentukan jika nilai sig. < 0,05 maka data yang diuji memiliki perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang berarti data tersebut tidak normal.
[bookmark: _Toc113344803]Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas
	 
	Unstandardizes Residual

	N
	 
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	 
	Std. Deviation
	1,47050054

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,082

	 
	Positive
	0,082

	 
	Negative
	-0,58

	Test Statistic
	 
	0,082

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	 
	0,098c,d


Sumber : Data diolah, 2022
	Berdasarkan hasil uji di atas terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebedar 0,098 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel berdistribusi normal.
4.2.3.2 Uji Multikolinearitas 
	Untuk mendeteksi akan dilakukan dua cara yaitu melihat nilai tolerance dan lawannya serta variance inflation factor (VIF). Jika tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10 berarti terdapat multikolinearitas dan jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.
[bookmark: _Toc113344804]Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2,770
	1,408
	 
	1,967
	0,052
	 
	 

	
	X1
	0,499
	0,098
	0,477
	5,067
	0,000
	0,354
	2,824

	
	X2
	0,392
	0,092
	0,401
	4,225
	0,000
	0,354
	2,824


Sumber : Data diolah, 2022
	 Berdasarkan tabel diatas, hasil uji multikolinearitas seluruh variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.
4.2.3.3 Uji Heteroskedastitas
	Uji heteroskedastistas berguna untuk mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual. Pengujian dilakukan dengan uji Glejser dengan melihat nilai sig. pada tabel Coefficients Res2. Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastitas. Sebaliknya jika sig. < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
[bookmark: _Toc113344805]Tabel 4. 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,879
	0,813
	 
	1,082
	0,282

	
	X1
	-0,038
	0,057
	-0,113
	-0,667
	0,507

	
	X2
	0,052
	0,053
	0,166
	0,977
	0,331


Sumber : Data diolah, 2022
	Berdasarkan tabel diatas nilai sig. X1 sebesar 0,507 > 0,05 dan nilai sig. X2 sebesar 0,331 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi gejala  heterokedestitas dalam penelitian.
[bookmark: _Toc113997034]4.2.4 Koefisien Determinasi (R2)
	Koefisien determinasi bertujuan agar mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel bebas X terhadap variabel terikat Y dengan nilai yang kisar antara 0 dan 1 jika nilai mendekati satu berarti variabel bebas X memiliki hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel terikat Y.
[bookmark: _Toc113344806]Tabel 4. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,834
	0,695
	0,689
	1,486


Sumber : Data diolah, 2022
	Dari tabel diatas didapatkan nilai koefisien deteminasi sebesar 0,689 yang artinya variabel Y diterangkan oleh variabel X1 dan X2  sebesar 68,9% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan pada penelitian ini.
[bookmark: _Toc113997035]4.2.5 Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F bertujuan untuk menguji kelayakan model yang digunakan pada penelitian ini dengan menunujukkan fit atau tidaknya data regresi yang terbentuk dengan data observasinya dengan melihat nilai sifnigikansi pads tabel anova dengan nilai sig. < 0,05.
[bookmark: _Toc113344807]Tabel 4. 14 Hasil Uji Kelayakan Model
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	488.885
	2
	244.443
	110.760
	0,00

	
	Residual
	214.075
	97
	2.207
	
	

	
	Total
	702.960
	99
	
	
	


Sumber : Data diolah, 2022
	Berdasarkan tabel diatas dengan mengacu pada signifikansi tabel Anova < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi fit dengan data observasi sehingga dinyatakan layak untuk analisa selanjutnya.
[bookmark: _Toc113997036]4.3 Pengujian Hipotesis (Uji t)
	Uji t bertujuan agar mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial pada variabel X terhadap Y. Jika nilai Sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel. Nilai t tabel pada penelitian ini sebesar 1,985.
[bookmark: _Toc113344808]Tabel 4. 15 Hasil Pengujian Uji t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,770
	1,408
	
	1,967
	0,052

	
	X1
	0,499
	0,098
	0,477
	5,067
	0,000

	
	X2
	0,392
	0,092
	0,401
	4,255
	0,000


Sumber : Data diolah, 2022
	Berdasarkan tabel diatas dapat diamati pada nilai t dan sig. untuk setiap variabel. 
1. Variabel X1 yang merupakan penerapan e-filling menujukkan nilai B sebesar 0,499 dan t sebesar 5,067 dan sig. sebesar 0,000. Nilai Sig. X1 adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung X1 adalah 5,067 > 1,985. Dari hasil olah data diperoleh hasil bahwa pengaruh penerapan e-filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WPOP di Samarinda. 
2. Variabel X2 yang merupakan pemahaman self assessment system menujukkan nilai B sebesar 0,392 dan nilai t sebesar 4,255 dan sig. sebesar 0,000. Nilai Sig. X2 adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung X2 adalah 4,255 > 1,985. Dari hasil olah data diperoleh hasil bahwa pengaruh pemahaman self assessment system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WPOP di Samarinda.
[bookmark: _Toc113997037]4.4 Pembahasan
[bookmark: _Toc113997038]4.4.1 Pengaruh Penerapan E-filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
	Dari hasil olah data diperoleh hasil bahwa pengaruh penerapan e-filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WPOP di Samarinda. 
Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM) pengguna teknologi informasi menerima teknologi yang digunakan serta memahami tingkah laku pengguna teknologi terhadap teknologi baru dengan cara menganalisis hubungan efektif, perspektif penalaran dan penggunaan teknologi. Indikator utama dampak perilaku penggunaan dan niat untuk menggunakan yaitu kemudahan pengguna (ease of use) dan kegunaan (usefulness) dengan tujuan menggambarkan sikap individu terhadap penggunaan teknologi dengan menggambarkan tingkat penggunaan teknologi tersebut (Cheng, 2013). Apabila penggunaan e-filling meningkat maka kepatuhan WPOP akan meningkat dikarenakan penggunaan e-filling mempermudah wajib pajak.
Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian (Syafira, 2018), (Pratiwi et al., 2018), (Pratami et al., 2017) dan (Sifile et al., 2018) menyimpulkan bahwa ada sikap positif terhadap e-filling system. E-filling system telah meningkatkan kemudahan berbisnis secara signifikan. Terhadap korelasi positif Antara kepatuhan perpajakan dan kemudahan berbisnis. Penggunaan e-filling terhadap kepatuhan WPOP menunjukkan adaya pengaruh positif dan signifikan yang berarti dengan adanya penerapan e-filling memberikan dampak pada kepatuhan WPOP, jika penerapan e-filling semakin baik maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat.
	Adanya e-filling WPOP sangat bermanfaat dan memudahkan dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan yang membuat WPOP merasa puas dan membuat kepatuhan wajib pajak meningkat. Adanya e-filling sangat bermanfaat bagi wajib pajak karena dapat mempermudah pengisian SPT serta penggunaan yang sangat mudah, efisien serta efektif. E-filling pun membantu DJP dalam pelaporan SPT. Berdasarkan responden pada peneltian ini rata-rata berpendidikan baik dengan 99% berpendidikan SMA keatas dengan tingkat usia yang bervariatif sehingga memiliki pemahaman yang cukup baik perihal undang-undang perpajakan serta teknologi.
[bookmark: _Toc113997039]4.4.2 Pengaruh Pemahaman Self Assessment System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dari hasil olah data diperoleh hasil bahwa pengaruh pemahaman self assessment system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WPOP di Samarinda.
Menurut (Ajzen, 1991) Theory of Planned Behavior (TPB) dijelaskan niat perilaku dapat menimbulkan perilaku yang dilakukan oleh individu. Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi teori berperilaku yaitu, behavioral belief  keyakinan dan penilaian terhadap hasil dari perilaku. Normative belief yaitu yakinnya individu terhadap harapan normatif individu atau orang lain yang dapat dijadikan acuan perlaku. Control belief  keyakinan yang didasari pengalaman perilaku masa lalu dan faktor yang mendukung atau menghambat persepsi perilaku.
	Semakin besar niat orang untuk berperilaku maka semakin besar juga perilaku tersebut dilakukan. Jika WPOP dapat memahami self assessment system dan niat melaksanakan dengan sungguh-sungguh maka kepatuhan WPOP akan meningkat.
Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian (Syafira, 2018), (Wulantari & Putra, 2020), (Lasmaya & Fitriani, 2017) pemahaman tentang self  assessment system  WPOP akan mendorong WPOP lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan. Dalam keberhasilan pemungatan pajak peran masyarakat dalam pemenuhan kewajiban perpajakan  sangat penting.  Dengan adanya sistem yang baik akan meningkatkan kepatuhan WPOP secara sukarela. 
	Pemahaman self assessment system memberikan dampak pada kepatuhan WPOP. Semakin banyak wajib pajak  yang mengerti penerapan self assessment system maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat. Berdasarkan responden pada peneltian ini rata-rata berpendidikan baik dengan 99% berpendidikan SMA keatas dengan tingkat usia yang bervariatif sehingga memiliki pemahaman yang cukup baik perihal undang-undang perpajakan serta teknologi. Dengan adanya pemahaman pada penggunaan self assessment system dapat meningkatkan kemandirian pembayaran dan pelaporan SPT serta membatu wajib pajak perihal tanggung jawab dalam perpajakan sesuai dengan aturan yang berlaku.
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PENUTUP
[bookmark: _Toc113997041]5.1 Simpulan
	Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Teori yang digunakan pada penelitian ini terbukti bahwa e-filling dengan Technology Acceptance Model mempengaruhi kepatuhan WPOP di Samarinda.  Apabila penggunaan e-filling meningkat maka kepatuhan WPOP akan meningkat dikarenakan penggunaan e-filling mempermudah wajib pajak. Penggunaan e-filling terhadap kepatuhan WPOP menunjukkan adaya pengaruh positif dan signifikan yang berarti dengan adanya penerapan e-filling memberikan dampak pada kepatuhan WPOP, jika penerapan e-filling semakin baik maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat. Adanya e-filling sangat bermanfaat bagi wajib pajak karena dapat mempermudah pengisian SPT serta penggunaan yang sangat mudah, efisien serta efektif. E-filling pun membantu DJP dalam pelaporan SPT.
2. Pemahaman self assessment system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan WPOP di Samarinda. Teori yang digunakan pada penelitian ini terbukti bahwa pemahaman self assessment system dengan Theory of Planned Behavior mempengaruhi kepatuhan WPOP di Samarinda. Semakin besar niat orang untuk berperilaku maka semakin besar juga perilaku tersebut dilakukan. Jika WPOP dapat memahami self assessment system dan niat melaksanakan dengan sungguh-sungguh maka kepatuhan WPOP akan meningkat. Dengan adanya pemahaman  yang baik tentang self  assessment system akan meningkatkan kepatuhan WPOP secara sukarela dan mendorong WPOP untuk patuh dalam kewajiban perpajakan. Semakin banyak wajib pajak  yang mengerti penerapan self assessment system maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat. 
[bookmark: _Toc113997042]5.2 Saran
Pemerintah diharapkan untuk memberikan pengetahuan serta sosialisasi tentang penggunaan e-filling agar wajib pajak yang mengetahui dan belum mengetahui atau menggunakan e-filling hal tersebut dapat mengaplikasikan dengan baik sesuai dengan aturan yang diterapkan karna dapat mempermudah wajib pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya dan mempermudah DJP dalam memantau kepatuhan wajib pajak.
Pemerintah diharapkan untuk memberikan pengetahuan serta sosialisasi tentang pemahaman self assessment system karena dengan wajib pajak paham tentang self assessment system akan meningkatkan kemandirian wajib pajak dalam membayar serta melaporkan kewajiban perpajakan dan membantu wajib pajak perihal rasa tanggung jawab dalam kewajiban perpajakan.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang tidak dijelaskan pada penelitian ini karena pada hasil uji koefisien determinasi variabel Y diterangkan oleh variabel X1 dan X2 sebesar 68,9% yang berarti sisanya sebesar 31,1% dipengaruhi oleh varibel lain di luar variabel yang digunakan pada penelitian ini seperti variabel kepuasan wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan,  dan lainnya. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian pada kantor pelayanan pajak berbeda dikarnakan kepatuhan wjaib pajak bergantung pada tingkat kesadaran serta pengetahuan wajib pajak sehingga hasil setiap objek pajak kemungkinan akan berbeda.
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LAMPIRAN 1
Kuisioner Penelitian
Dalam rangka penyusunan penelitian yang berjudul "PENGARUH PENERAPAN E-FILING DAN PEMAHAMAN SELF ASSESSMENT SYSTEM TERHADAP KEPATUHAN WPOP DI KOTA SAMARINDA" dibutuhkan data mengenai judul penelitian.

Identitas Peneliti :
Nama 				: Veren Apriliani Sugianto
NIM 				: 1701035085
Program Studi/Fakultas 	: S1 Akuntansi/Ekonomi dan Bisnis
Universitas 			: Universitas Mulawarman

Dengan ini peneliti memohon kesediaan Saudara/i untuk memberikan informasi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan dalam kuesioner penelitian ini. Informasi yang Saudara/i berikan hanya digunakan untuk kepentingan uji pilot test dalam penelitian ini dan akan di rahasiakan.
Saya mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan dan kerjasamanya dalam pengisian kuesioner penelitian ini.

Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Dimohon untuk menjawab seluruh pertanyaan dan pernyataan yang telah disediakan
2. Pilihlah salah satu jawaban pada kolom pilihan jawaban yang tersedia
3. Tidak ada jawaban yang salah dalam menjawab pertanyaan ataupun pernyataan yang diberikan. Oleh karena itu, usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan

Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai berikut:
STSS 	: Sangat Tidak Setuju Sekali
STS 	: Sangat Tidak Setuju
TS 	: Tidak Setuju
S 	: Setuju
SS 	: Sangat Setuju
SSS 	: Sangat Setuju Sekali


Hormat Saya,

Veren Apriliani Sugianto

Data Responden
Nama 			: …………………………………( Boleh tidak diisi)
Jenis Kelamin 	:
· Pria
· Wanita
Usia 			:…………………………………(Boleh tidak diisi)
Pendidikan Terakhir 	:
· SMP
· SMA/SMK
· Diploma
· Sarjana
Memiliki NPWP yang terdaftar pada KPP Pratama Kota Samarinda : 
· Ya 
· Tidak
Menghitung, membayar serta melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya  : 
· Ya 
· Tidak



Daftar Pernyataan Penelitian
1. Penggunaan Sistem E-filling
STSS	: Sangat Tidak Setuju Sekali
STS 	: Sangat Tidak Setuju
TS 	: Tidak Setuju
S 	: Setuju
SS 	: Sangat Setuju
SSS 	: Sangat Setuju Sekali

	No.
	Penyataan
	STSS
	STS
	TS
	S
	SS
	SSS

	1.
	Saya merasa e-filling sangat fleksibel digunakan
	
	
	
	
	
	

	2.
	Saya dapat menghemat biaya dan energi saat menggunakan e-filling untuk melaporkan SPT
	
	
	
	
	
	

	3.
	Sistem e-filling secara efektif memenuhi kebutuhan saya kaitannya dengan pelaporan pajak
	
	
	
	
	
	

	4.
	Tampilan e-filling mudah untuk dibaca sehingga saya mudah untuk memahaminya
	
	
	
	
	
	

	5.
	Secara keseluruhan sistem e-filling memberikan manfaat
	
	
	
	
	
	





2. Pemahaman Tentang Self Assessment System
STSS	: Sangat Tidak Setuju Sekali
STS 	: Sangat Tidak Setuju
TS 	: Tidak Setuju
S 	: Setuju
SS 	: Sangat Setuju
SSS 	: Sangat Setuju Sekali

	No.
	Pernyataan
	STSS
	STS
	TS
	S
	SS
	SSS

	1.
	Sebagai wajib pajak saya melakukan perhitungan sendiri
	
	
	
	
	
	

	2.
	Sebagai wajib pajak saya melalukan perhitungan dengan benar
	
	
	
	
	
	

	3.
	Sebagai wajib pajak saya melakukan pembayaran pajak sendiri
	
	
	
	
	
	

	4.
	Sebagai wajib pajak saya melakukan pembayaran tepat waktu
	
	
	
	
	
	

	5.
	Sebagai wajib pajak saya melakukan pelaporan sendiri
	
	
	
	
	
	





3. Pengukuran Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
STSS	: Sangat Tidak Setuju Sekali
STS 	: Sangat Tidak Setuju
TS 	: Tidak Setuju
S 	: Setuju
SS 	: Sangat Setuju
SSS 	: Sangat Setuju Sekali

	No.
	Pernyataan
	STSS
	STS
	TS
	S
	SS
	SSS

	1.
	Saya paham dan berusaha memahami UU Perpajakan
	
	
	
	
	
	

	2.
	Saya selalu mengisi SPT saya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
	
	
	
	
	
	

	3.
	Saya tidak pernah melakukan tindak pidana dibidang perpajakan
	
	
	
	
	
	

	4.
	Saya tidak memiliki tunggakan pajak
	
	
	
	
	
	

	5.
	Saya selalu menghitung pajak yang terutang dengan benar dan membayarkan dengan tepat waktu
	
	
	
	
	
	







LAMPIRAN 2
Jawaban Kuisioner

	
	Penggunaan E-Filling (X1)
	Total X1

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	

	1
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	2
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	3
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	5
	6
	6
	5
	5
	6
	28

	6
	4
	5
	5
	6
	5
	25

	7
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	8
	4
	5
	4
	6
	6
	25

	9
	4
	4
	6
	5
	4
	23

	10
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	11
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	12
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	13
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	14
	5
	5
	6
	4
	5
	25

	15
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	16
	6
	6
	6
	5
	6
	29

	17
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	18
	4
	6
	5
	4
	4
	23

	19
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	20
	6
	6
	6
	6
	6
	30

	21
	6
	6
	5
	5
	5
	27

	22
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	23
	5
	5
	6
	5
	6
	27

	24
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	25
	5
	6
	6
	6
	5
	28

	26
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	29
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	30
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	31
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	32
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	33
	4
	5
	5
	6
	5
	25

	34
	4
	4
	6
	5
	5
	24

	35
	4
	6
	5
	4
	4
	23

	36
	4
	6
	6
	5
	6
	27

	37
	6
	6
	6
	4
	5
	27

	38
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	39
	6
	6
	6
	5
	5
	28

	40
	4
	4
	5
	4
	6
	23

	41
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	42
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	43
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	44
	4
	5
	4
	4
	6
	23

	45
	6
	5
	6
	5
	4
	26

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	47
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	49
	6
	5
	6
	6
	6
	29

	50
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	51
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	52
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	53
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	54
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	55
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	56
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	57
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	58
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	60
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	61
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	62
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	63
	6
	6
	5
	6
	6
	29

	64
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	65
	5
	5
	5
	6
	5
	26

	66
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	67
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	68
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	69
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	70
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	71
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	72
	6
	6
	6
	6
	6
	30

	73
	6
	6
	5
	5
	5
	27

	74
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	75
	5
	5
	6
	5
	6
	27

	76
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	77
	4
	5
	6
	4
	4
	23

	78
	4
	5
	4
	6
	4
	23

	79
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	80
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	81
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	82
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	83
	5
	5
	4
	5
	6
	25

	84
	6
	6
	6
	4
	6
	28

	85
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	86
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	87
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	88
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	89
	5
	6
	6
	6
	5
	28

	90
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	91
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	92
	5
	6
	6
	5
	5
	27

	93
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	94
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	95
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	96
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	97
	4
	6
	6
	4
	4
	24

	98
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	99
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	100
	5
	5
	4
	4
	5
	23



	
	Pemahaman Tentang Self Assessment System (X2)
	Total X2

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	

	1
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	3
	5
	4
	5
	4
	5
	23

	4
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	5
	6
	5
	5
	5
	6
	27

	6
	4
	6
	5
	6
	4
	25

	7
	4
	5
	4
	6
	4
	23

	8
	5
	5
	4
	6
	4
	24

	9
	4
	4
	5
	6
	5
	24

	10
	5
	6
	5
	5
	5
	26

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	12
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	13
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	15
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	16
	5
	6
	6
	6
	6
	29

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	18
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	20
	6
	6
	5
	6
	6
	29

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	22
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	23
	5
	5
	5
	6
	5
	26

	24
	5
	4
	3
	6
	4
	22

	25
	5
	6
	6
	5
	5
	27

	26
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	27
	3
	4
	4
	4
	4
	19

	28
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	30
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	31
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	32
	4
	6
	4
	5
	6
	25

	33
	4
	5
	5
	6
	6
	26

	34
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	35
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	36
	5
	5
	4
	6
	5
	25

	37
	4
	5
	6
	6
	4
	25

	38
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	39
	6
	6
	6
	5
	6
	29

	40
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	41
	4
	4
	6
	4
	4
	22

	42
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	44
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	45
	6
	6
	4
	6
	5
	27

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	47
	4
	4
	3
	4
	3
	18

	48
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	49
	5
	6
	6
	6
	6
	29

	50
	4
	6
	4
	4
	4
	22

	51
	6
	5
	5
	5
	4
	25

	52
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	53
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	54
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	55
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	57
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	58
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	59
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	60
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	61
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	62
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	63
	4
	6
	6
	5
	6
	27

	64
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	65
	4
	5
	5
	6
	6
	26

	66
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	67
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	68
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	69
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	70
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	71
	5
	4
	5
	5
	4
	23

	72
	6
	6
	5
	6
	6
	29

	73
	5
	5
	6
	6
	5
	27

	74
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	75
	5
	5
	5
	6
	5
	26

	76
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	77
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	78
	6
	4
	6
	5
	3
	24

	79
	5
	6
	4
	4
	4
	23

	80
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	81
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	82
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	83
	3
	4
	4
	5
	5
	21

	84
	4
	6
	5
	6
	6
	27

	85
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	86
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	87
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	88
	5
	4
	3
	6
	4
	22

	89
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	90
	6
	5
	6
	5
	5
	27

	91
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	92
	5
	6
	6
	6
	6
	29

	93
	5
	6
	6
	6
	6
	29

	94
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	95
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	96
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	97
	4
	5
	6
	6
	4
	25

	98
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	99
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	100
	4
	4
	5
	5
	4
	22



	
	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Total

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y

	1
	4
	4
	5
	5
	6
	24

	2
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	3
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	4
	4
	3
	4
	5
	5
	21

	5
	6
	6
	6
	5
	5
	28

	6
	5
	5
	6
	6
	5
	27

	7
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	8
	5
	4
	6
	5
	4
	24

	9
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	10
	4
	5
	5
	5
	5
	24

	11
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	13
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	14
	6
	5
	6
	6
	4
	27

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	16
	5
	6
	6
	6
	6
	29

	17
	4
	4
	3
	5
	4
	20

	18
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	20
	6
	5
	5
	6
	6
	28

	21
	5
	5
	6
	6
	6
	28

	22
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	23
	5
	5
	5
	6
	6
	27

	24
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	25
	5
	4
	6
	6
	6
	27

	26
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	27
	3
	4
	5
	4
	5
	21

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	29
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	30
	5
	5
	5
	4
	5
	24

	31
	4
	5
	4
	4
	4
	21

	32
	4
	5
	5
	6
	6
	26

	33
	5
	5
	6
	5
	4
	25

	34
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	35
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	36
	4
	4
	6
	6
	6
	26

	37
	5
	6
	5
	5
	4
	25

	38
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	39
	6
	6
	6
	6
	6
	30

	40
	5
	4
	4
	4
	5
	22

	41
	4
	4
	4
	5
	5
	22

	42
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	44
	6
	4
	6
	4
	4
	24

	45
	6
	6
	5
	5
	6
	28

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	47
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	48
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	49
	6
	6
	6
	5
	5
	28

	50
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	51
	4
	4
	6
	5
	6
	25

	52
	4
	5
	4
	5
	4
	22

	53
	4
	4
	4
	6
	5
	23

	54
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	55
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	56
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	57
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	58
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	59
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	60
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	61
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	62
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	63
	6
	6
	6
	6
	6
	30

	64
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	65
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	66
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	67
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	68
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	69
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	70
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	71
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	72
	6
	5
	5
	6
	6
	28

	73
	5
	5
	6
	6
	6
	28

	74
	5
	5
	4
	4
	5
	23

	75
	5
	5
	5
	6
	6
	27

	76
	5
	5
	5
	5
	4
	24

	77
	5
	5
	4
	6
	4
	24

	78
	4
	4
	6
	4
	4
	22

	79
	4
	4
	6
	5
	6
	25

	80
	4
	5
	5
	4
	5
	23

	81
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	82
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	83
	4
	4
	4
	5
	4
	21

	84
	4
	6
	6
	6
	6
	28

	85
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	86
	4
	4
	5
	5
	4
	22

	87
	4
	5
	4
	5
	5
	23

	88
	6
	6
	6
	5
	5
	28

	89
	5
	4
	6
	6
	6
	27

	90
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	91
	6
	5
	5
	6
	6
	28

	92
	5
	5
	6
	6
	5
	27

	93
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	94
	3
	4
	6
	4
	4
	21

	95
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	96
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	97
	4
	4
	6
	6
	6
	26

	98
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	99
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	100
	4
	4
	5
	5
	4
	22







LAMPIRAN 3
Analisis Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Penggunaan E-Filling
	100
	20
	30
	23.44
	2.548

	Pemahaman Tentang Self Assessment System
	100
	18
	29
	23.09
	2.723

	Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	100
	18
	30
	23.52
	2.665

	Valid N (listwise)
	100
	
	
	
	





LAMPIRAN 4
Uji Kualitas Data
1. Uji validitas dan realiabilitas penggunaan e-filling

	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	Penggunaan E-Filling

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.546**
	.448**
	.290**
	.429**
	.749**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.003
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.2
	Pearson Correlation
	.546**
	1
	.563**
	.372**
	.351**
	.780**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.3
	Pearson Correlation
	.448**
	.563**
	1
	.399**
	.306**
	.760**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.002
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.4
	Pearson Correlation
	.290**
	.372**
	.399**
	1
	.351**
	.663**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.5
	Pearson Correlation
	.429**
	.351**
	.306**
	.351**
	1
	.668**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.002
	.000
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Penggunaan E-Filling
	Pearson Correlation
	.749**
	.780**
	.760**
	.663**
	.668**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.773
	5





2. Uji validitas dan realiabilitas pemahaman self assessment system
	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	Pemahaman Self Assessment System

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.473**
	.315**
	.371**
	.280**
	.653**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.001
	.000
	.005
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.2
	Pearson Correlation
	.473**
	1
	.481**
	.448**
	.532**
	.811**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.3
	Pearson Correlation
	.315**
	.481**
	1
	.415**
	.406**
	.719**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.4
	Pearson Correlation
	.371**
	.448**
	.415**
	1
	.457**
	.735**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.5
	Pearson Correlation
	.280**
	.532**
	.406**
	.457**
	1
	.736**

	
	Sig. (2-tailed)
	.005
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Pemahaman Tentang Self Assessment System
	Pearson Correlation
	.653**
	.811**
	.719**
	.735**
	.736**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.784
	5





3. Uji validitas dan realiabilitas kepatuhan WPOP
	Correlations

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y1.5
	Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

	Y1.1
	Pearson Correlation
	1
	.603**
	.346**
	.336**
	.292**
	.702**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.001
	.003
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y1.2
	Pearson Correlation
	.603**
	1
	.385**
	.318**
	.302**
	.707**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.001
	.002
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y1.3
	Pearson Correlation
	.346**
	.385**
	1
	.417**
	.411**
	.713**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y1.4
	Pearson Correlation
	.336**
	.318**
	.417**
	1
	.610**
	.748**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.001
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y1.5
	Pearson Correlation
	.292**
	.302**
	.411**
	.610**
	1
	.739**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.002
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Pearson Correlation
	.702**
	.707**
	.713**
	.748**
	.739**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.770
	5





LAMPIRAN 5
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.47050054

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.082

	
	Positive
	.082

	
	Negative
	-.058

	Test Statistic
	.082

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.098c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



2. Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2.770
	1.408
	
	1.967
	.052
	
	

	
	Penggunaan E-Filling
	.499
	.098
	.477
	5.067
	.000
	.354
	2.824

	
	Pemahaman Tentang Self Assessment System
	.392
	.092
	.401
	4.255
	.000
	.354
	2.824

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi



3. Uji Heteroskekeditisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.879
	.813
	
	1.082
	.282

	
	Penggunaan E-Filling
	-.038
	.057
	-.113
	-.667
	.507

	
	Pemahaman Tentang Self Assessment System
	.052
	.053
	.166
	.977
	.331

	a. Dependent Variable: RES_2





LAMPIRAN 6
Uji Koefisien Detirminasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.834a
	.695
	.689
	1.486
	2.132

	a. Predictors: (Constant), Pemahaman Tentang Self Assessment System, Penggunaan E-Filling

	b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi





LAMPIRAN 7
Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	488.885
	2
	244.443
	110.760
	.000b

	
	Residual
	214.075
	97
	2.207
	
	

	
	Total
	702.960
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

	b. Predictors: (Constant), Pemahaman Tentang Self Assessment System, Penggunaan E-Filling





LAMPIRAN 8
Pengujian Hipotesis (Uji t)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2.770
	1.408
	
	1.967
	.052
	
	

	
	Penggunaan E-Filling
	.499
	.098
	.477
	5.067
	.000
	.354
	2.824

	
	Pemahaman Tentang Self Assessment System
	.392
	.092
	.401
	4.255
	.000
	.354
	2.824

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
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